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Abstract: This activity was carried out as part of the Thematic Community Service Program 
conducted by Abulyatama University during the Covid-19 pandemic. The Thematic Community 
Service Program is a learning vehicle for students to contribute and transform to society, especially 
regarding the understanding of Covid-19 prevention. Programs and activities carried out at 
Gampong Lamjame include socialization of Covid-19 prevention, distribution of masks, and 
installation of banners. To increase social awareness, a series of programs and activities have also 
been carried out, including the filling of the main Gampong road, painting the recitation hall and 
cleaning the ablution area, as well as handing over the holy Qur'an. The implemented programs 
and activities went well and received a positive response from the Gampong Lamjame apparatus 
and community components. The main target expected from the implementation of student 
Community Service Program at Gampong Lamjeme is expected to be realized by increasing 
compliance with health protocols and increasingly complete handling of Covid-19 in Gampong 
Lamjame.. 
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Abstrak: Kegiatan ini dilakukan sebagai bagian dari Kuliah Kerja Nyata Tematik yang dilaksanakan 

oleh Universitas Abulyatama di masa pandemi Covid-19. Program KKN Tematik sebagai wahana 

pembelajaran bagi mahasiswa untuk berkontribusi dan mentransformasikan kepada masyarakat, 

terutama terkait pemahaman pencegahan Covid-19. Program dan kegiatan yang dilaksanakan di 

Gampong Lamjame mencakup sosialisasi pencegahan Covid-19, pembagian masker, dan 

pemasangan spanduk. Untuk meningkatkan kepedulian sosial dilaksanakan juga serangkaian 

program dan kegiatan mencakup penimbunan jalan utama Gampong,  pengecatan balai pengajian 

dan pembersihan tempat wudhuk, serta penyerahan kita suci Al-Quran.  Pogram dan kegiatan yang 

diimplimentasikan berjalan dengan baik dan mendapat sambutan positif dari perangkat Gampong 

Lamjame dan komponen masyarakat. Target utama yang diharapkan dari pelaksanaan Kuliah Kerja 

Nyata mahasiswa di Gampong Lamjeme diharapkan terwujud dengan meningkatnya kepatuhan 

protokol kesehatan serta semakin tuntasnya penanggulangan Covid-19 di Gampong Lamjame. 
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Pandemi Covid-19 yang menyebar secara luas 

di seluruh dunia belum sepenuhnya menunjukkan 

tanda-tanda akan berakhir. Pandemi Covid-19 

bermula terjadi pada akhir Desember 2019 di Wuhan, 

Cina, yang disebabkan oleh  SARS Corona Virus (Wu 

et al. 2020). Efek dan dampak dari Covid-19 sangat 

berbahaya bagi manusia serta kondisi sosial ekonomi 

masyarakat. Menurut Yuliana (2020), infeksi oleh 

Covid 19 dapat menyebabkan gangguan pernapasan  

dengan gejala ringan sampai berat dan diperlukan 

isolasi khusus bagi penderita untuk mencegah 

terjadinya penularan dan penyebaran. Disisi lainnya, 

dampak dari penyebaran virus menyebabkan 

beberapa negara di dunia melakukan lock down, 

seperti Malaysia dan Singapura. Menurut Atalan 

(2020), lock down tersebut dilakukan di berbagai 

wilayah  karena diyakini dapat mencegah penularan 

dan penyebaran virus serta dapat menekan terjadinya 

pandemi.  

Di Indonesia, penyebaran pandemi telah 

terdeteksi sejak awal Maret 2020.  Hanya berselang 

dari tiga bulan dari kasus di Wuhan, pandemi telah 

memberikan banyak perubahan drastis dalam tatanan 

kehidupan bermasyarakat (Ridi et all, 2021). 

Berbagai intruksi pemerintah terkait dengan 

kebijakan pengendalian Covid-19, tentunya 

berdampak terhadap perubahan dalam kehidupan 

sosial ekonomi masyarakat yang terwujud dari 

kepatuhan masyarakat dalam mengikuti instruksi 

pemerintah. Salah satunya adalah kebijakan 

Pembatasan Sosial Berskala Besar (Muhyiddin &  

Wardhana, 2020) yang turut mempengaruhi 

perubahan di segala lini sektor, mulai dari sektor 

industri sampai dengan sektor pendidikan. Berbagai 

upaya yang telah dilakukan pemerintah hingga  

pertengahan tahun 2020 menunjukkan bahwa 

pandemi Covid-19 masih juga belum berakhir. Disisi 

lainnya, kehidupan masyarakat harus terus bergulir 

dimasa pandemi.  

Aceh yang terletak paling ujung Pulau 

Sumatera, juga terimbas dari Covid-19. Merujuk data 

Dinas Kesehatan Aceh, Aceh berada pada urutan 21 

dari 34 provinsi secara nasional kasus Corona virus 

Disease 2019 (Covid-19). Total kasus akumulatif 

Covid-19 di Indonesia, yang dihitung sejak 2 Maret 

2020, sebanyak 143.043 orang 

(https://dinkes.acehprov.go.id). Aceh berada di bawah 

Sulawesi Tenggara yang mencatat 1.217 kasus, dan di 

atas Daerah Istimewa Yogyakarta dengan 1.059 

kasus. Sementara itu, posisi Aceh Besar yang 

berdekatan dengan Kota Banda Aceh 

memperlihatkan angka kumulatif kasus positif 

Covid-19 tertinggi di urutan kedua di Aceh. Tercatat 

kasus positif Covid-19 di Kabupaten Aceh Besar  

sebanyak 119 kasus (kondisi 6 Agustus 2020). Kasus 

dan penyebaran Covid-19 akan terus berlansung dan 

sangat dinamis. Oleh karena itu, diperlukan dukungan 

dan partisipasi dari seluruh pemangku kepentingan 

dan komponen masyarakat serta kalangan perguruan 

tinggi untuk secara bersama-sama mengatasi 

penyebaran Covid-19. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Peta Perkembangan Kumulatif Kasus Positif 

Covid-19 Aceh 

 

Menyikapi masalah tersebut, perguruan tinggi 

memegang peranan penting dalam segala aspek 
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pembangunan dalam melaksanakan Tridharma 

Perguruan Tinggi yang diwujudkan melalui 

pengabdian kepada masyarakat. Menurut Direktorat 

Riset dan Pengabdian Masyarakat Universitas 

Indonesia meyebutkan bahwa pengabdian kepada 

masyarakat adalah kegiatan yang mencakup upaya-

upaya peningkatan kualitas sumberdaya manusia 

antara lain dalam perluasan wawasan, pengetahuan 

maupun peningkatan keterampilan yang dilakukan 

oleh civitas akademika sebagai perwujudan dharma 

bakti serta wujud kepedulian untuk berperan aktif 

meningkatkan kesejahteraan dan memberdayakan 

masyarakat luas terlebih bagi masyarakat lemah 

(Surya, et.all, 2021). 

Kuliah Kerja Nyata (KKN) sebagai salah satu 

kegiatan penting dari pengabdian kepada masyarakat 

merupakan proses pembelajaran mahasiswa melalui 

berbagai kegiatan langsung ditengah-tengah 

masyarakat. Mahasiswa dituntut untuk menjadi 

bagian dari masyarakat serta secara aktif dan kreatif 

terlibat dalam dinamika yang terjadi di masyarakat. 

Karena itu, mahasiswa dapat berperan strategis 

sebagai agent of change (agen perubahan) dalam 

percepatan pembangunan. KKN sebagai salah satu 

wujud pengabdian mahasiswa perguruan tinggi 

kepada masyarakat  lewat pemberian bantuan 

pemberdayaan, pelatihan, penyuluhan, 

pembimbingan, pendampingan, dan untuk 

menyadarkan potensi yang dimiliki, serta membantu 

meningkatkan kualitas hidup dan pembangunan.  

Kegiatan sosialisasi pencegahan Covid-19 dan 

kepedulian sosial merupakan bagian penting dari 

pengabdian kepada masyarakat bertujuan 

meningkatkan pemahaman dan pengetahuan warga 

Lamjame dalam upaya pencegahan Covid-19 di 

Gampong Lamjame, Kecamatan Jaya Baru Kota 

Banda Aceh. Selain itu, kegiatan sosial lainnya yang 

dilakukan oleh mahasiswa sebagai bentuk tanggung 

jawab sosial dari kalangan perguruan tinggi untuk 

membantu Pemerintah Gampong Lamjame dan 

masyarakat. Dengan demikian, pelaksanaan KKN 

mahasiswa Universitas Abulyatama di Gampong 

Lamjame diharapkan dapat diimplimentasikan 

dengan baik sebagai bentuk pengabdian dalam 

mensosialisasikan dan mengedukasi pencegahan 

Covid-19 serta  meningkatkan kepedulian sosial bagi 

masyarakat Gampong Lamjame di masa pandemi 

METODE PELAKSANAAN PENGABDIAN 

Lokasi Kegiatan  

Lokasi KKN Tematik dilaksanakan tepatnya di 

Gampong Lamjame,  Kecamatan  Jaya Baru, Kota 

Banda  Aceh.  Gampong  Lamjame  merupakan  

gabungan dari 4 dusun yang dimana salah satu 

Gampong yang berada di Kecamatan Jaya Baru, Kota 

Banda Aceh.  Jarak tempuh dari Lamjame ke pusat 

kota kurang lebih 5 Km. Gampong Lamjame 

beriklim tropis dengan suhu rata-rata 37 derajat 

Celcius dan curah hujan rata-rata 1300 mm/tahun. 

Luas wilayah gampong ini sekitar 25,5 hektar dan 

dihuni oleh sebanyak 443 rumah tangga (RT) serta 

didiami penduduk sebanyak 1.486 jiwa (BPS, 2019). 

Waktu pelaksanaan KKN Tematik dimulai pada 

tanggal 10 Agustus 2021 s/d 30 Agustus 2021. 

METODE PELAKSANAAN 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat dalam bentuk KKN tematik di Gampong 

Lamjame mengikuti metode dan tahapan 

pelaksanaan yang diawali dengan tahap persiapan 

kegiatan. Tahap persiapan mencakup pengurusan izin 

pelaksanaan kegiatan lapangan, temu langsung dan 
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koordinasi dengan kalangan perangkat Gampong, 

observasi ke lapangan (Gampong Lamjame), 

menyusun rencana program dan kegiatan serta 

pengadaan masker, penyiapan bahan dan peralatan 

yang diperlukan.  

Pada tahap pelaksanaan, rencana yang akan 

dilakukan mencakup menyiapkan dan membuat 

spanduk pencegahan penularan Covid-19. 

Direncanakan spanduk tersebut akan dipasanag dan 

di tempatkan di lokasi yang strategis sehingga dapat 

dilihat oleh seluruh Lamjame. Pada tahap ini, juga 

direncanakan akan dilakukan pengecatan Balai 

Pengajian serta penimbunan jalan utama gampong 

yang menuju akses desa dan di bantu oleh anggota 

Koramil   dan Polsek setempat. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kondisi dan Potensi Gampong Lamjame 

Dari sisi demografi, penduduk yang mendiami 

di Gampong Lamjeme terus meningkat dalam kurun 

waktu lima tahun terakhir. Tahun 2015, tercatat 

penduduk sebanyak 1.398 jiwa (BPS, 2019). Akhir 

tahun 2019, penduduk yang mendiami di Gampong 

Lamjeme meningkat menjadi 1.486 jiwa. Dari 26.013 

jiwa penduduk Kecamatan Jaya Baru, sekitar 5,71 

persen mendiami di Lamjame (kondisi tahun 2019). 

Sementara itu, karakteristik sosial ekonomi Kota 

Banda Aceh yang beragam, turut juga mempengaruhi 

kehidupan warga kota di Lamjame. Disisi lainnya, 

kondisi mata pencahariaan masyarakat masih banyak 

bergantung pada alam yang sebahagian besar adalah 

perairan, baik           lahan tambak maupun perairan umum 

yang terdiri dari sungai dan alur tambak. Dinamika 

ekonomi penduduk saat ini sangat erat kaitannya 

dengan kehidupan penduduk pesisir karena 

keberadaannya yang tidak jauh dari garis pantai. 

Disamping itu, sebagian penduduk bekerja di sektor 

kewirausahaan, jasa, dan Pemerintahan. 

Pelaksanaan Program dan Kegiatan 

dilapangan 

Sosialisasi Pencegahan Covid-19 

Pemerintah terus berupaya keras untuk 

memutus rantai penyebaran Covid-19, termasuk 

melalui himbauan-himbauan bagi masyarakat.  

Berbagai cara pencegahan dan pemutusan mata rantai 

Covid-19 terus diperkuat dan ditingkatkan agar dapat 

dipahami secara utuh oleh masyarakat. Peran aktif 

seluruh komponen dan elemen masyarakat juga 

sangat diharapkan dalam upaya membantu agar 

penularan virus tersebut dapat teratasi.  

Sosialisasi pencegahan Covid-19 sebagai upaya 

untuk memutus mata rantai Covid-19 dilakukan 

dengan membagikan masker dan pemasangan 

spanduk di lokasi strategis di Gampong Lamjame. 

Pembagian masker dimaksudkan agar masyarakat 

Gampong Lamjame lebih waspada akan bahaya 

Covid-19 dan masyarakat taat mematuhi anjuran 

protokoler kesehatan. Pada kegiatan ini, tahap dan 

langkah yang dilakukan adalah dengan mendatangi 

secara langsung ke rumah warga, warung kopi, serta 

pasar dan mensosialisasikan serta mengedukasikan 

tata cara penanggulangan Covid-19 kepada setiap 

warga.  

Dalam kaitan tersebut,  beberapa hal yang 

dijelaskan antara lain seperti : 

1. Selalu memakai masker ketika berpergian keluar 

rumah atau berada ditempat-tempat yang ramai 

atau tempat umum. 

2. Memperkenalkan kebiasaan hidup yang sehat 

dengan berolahraga dan mengonsumsi makanan-

minuman yang baik bagi kesehatan untuk 
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meningkatkan sistem kekebalan imun tubuh. 

3. Selalu mencuci tangan ketika baru saja berpulang 

dari luar rumah atau dari tempat-tempat umum. 

4. Melakukan social distancing. 

5. Melakukan social distancing. 

                                          

        

Gambar 2. Pemasangan spanduk dan pembagian 

masker 

  

Penimbunan jalan menuju akses jalan 

Gampong 

Selain melakukan sosialisasi dan edukasi 

pencegahan Covid-19, program utama pelaksanaan 

KKN tematik turut membantu Pemerintah Gampong 

Lamjame untuk penimbunan jalan utama Gampong. 

Harus diakui bahwa jalan berperan penting bagi 

warga kota sebagai akses untuk bepergian atau lalu 

lintas menuju ke pusat kota. Keterbatasan anggaran 

gampong (APBG) yang mampu dialokasikan untuk 

pembangunan, memerlukan dukungan pendanaan 

dari berbagai pihak sehingga proses pembangunan 

terus berjalan secara berkesinambungan. 

Pada kegiatan ini, penimbunan jalan utama 

menuju akses desa berjalan lancar tanpa adanya 

kendala. Menariknya, dalam kegiatan penimbunan 

jalan utama gampong tersebut, turut berpartisipasi 

dan berperan aktif dari kalangan Koramil dan Polsek 

setempat,  serta masyarakat Gampong Lamjame. 

 

 

 

Gambar 3. Penimbunan jalan utama Gampong  

Pengecatan Balai Pengajian dan Penyerahan 

Kitab Suci Al-Quran 

Memperhatikan kondisi/keadaan balai 

pengajian yang relatif kurang menggembirakan 

dikarenakan cat dindingnya sudah lama tidak ada 

pembaharuan, disamping juga berbagai fasilitas yang 

tersedia masih terbatas, termasuk kekurangan kitab 

suci Al-quran, dimana banyak anak-anak yang ikut 

pengajian di TPA tersebut. Karena itu, balai pengajian 

tersebut memerlukan dukungan dan bantuan dari 

berbagai pihak, termasuk dari kalangan mahasiwa 

yang mengabdi kepada masyarakat. Melaksanakan 

pengecatan balai pengajian serta penyerahan kitab 

suci al- quran kepada pimpinan atau kepala balai 

pengajian. Pada kegiatan ini, yang menjadi tempat 

kegiatan yaitu TPA Gampong Lamjame. Kegiatan 

pengecatan balai pangajian, pembersihan tenpat 

wudlu, dan penyerahan kitab suci al-quran mendapat 

sambutan positif dari pimpinan/kepala pengajian. 

Harapannya, semoga kegiatan tersebut bermanfaat 

bagi santri yang menimba ilmu di balai pengajian 

tersebut. Lebih lanjut, mereka juga berharap kegiatan 

serupa atau dalam bentuk lainnya dapat ditingkatkan 

lagi di masa mendatang.  

 

 

 

 

 

 

 
        

 

Gambar 4. Pengecatan Balai Pengajian  

 

Faktor pendukung dan Penghambat 

Pelaksanaan Kegiatan  

Berbagai kegiatan KKN Tematik yang 
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dilaksanakan dilapangan tentunya juga dihadapkan 

pada tantangan atau penghambat kemajuan kegiatan.  

Disisi lainnya juga adanya faktor pendukung yang 

dianggap turut mempengaruhi keberhasilan kegiatan 

dilapangan. Faktor pendukung pada kegiatan ini 

adalah dukungan dari perangkat Gampong Lamjame, 

terutama Kepala Desa yang memberikan izin untuk 

pelaksanaan kegiatan sosialisasi pencegahan Covid-

19 untuk masyarakat Lamjame. Dukungan dari 

perangkat Gampong Lamjame sangat beralasan 

mengingat pencegahan dan pemutusan matai rantai 

Covid-19 harus dilaksanakan secara terpadu dan 

komprehensif, termasuk dengan melibatkan dari 

kalangan perguruan tinggi dalam mensosialisasikan 

dan mengedukasikan tata cara penanggulangan 

Covid-19.   

Faktor pendukung lainnya juga terlihat dari 

sikap terbuka dan tanggapan yang positif dari warga 

yang antusias serta menerima mahasiswa KKN untuk 

mendatangi rumah warga dalam upaya 

mensosialisasikan pencegahan penyebaran Covid-19. 

Tidak ada satupun warga Lamjame yang menolak 

didatangi pelaksana KKN Tematik. Selain itu, warga 

Lamjame yang berada di warung kopi dan di lokasi 

pasar juga menerima dengan baik pelaksana 

KKN dalam membagikan masker, disamping 

juga mensosialisasikan dan mengedukasikan tata 

cara penanggulangan Covid-19.  

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Dari kegiatan-kegiatan yang telah terlaksana 

dirangkum beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

a. Semua program dan kegiatan dapat terlaksana 

dengan baik dan lancar walaupun ada beberapa 

kendala, namun hal tersebut dapat diatasi. 

Kegiatan program mandiri ini dilaksanakan pada 

pagi hari, siang hari serta sore hari. Dengan 

terlaksananya program-program tersebut 

diharapkan dapat bermanfaat bagi masyarakat 

Gampong Lamjame, Kecamatan Jaya Baru Kota 

Banda Aceh. 

b. Keterlaksanaan program ini tidak terlepas dari 

adanya kerjasama antara pihak masyarakat serta 

adanya kerjasama antar mahasiswa yang 

melaksanakan KKN di Gampong Lamjame 

Kecamatan Jaya Baru, Kota Banda Aceh. Dalam 

pelaksanaan KKN, mahasiswa dituntut untuk 

dapat hidup bermasyarakat dan memahami 

realita  masyarakat dengan menggunakan 

pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang 

dimilikinya. Mahasiswa KKN diharapkan dapat 

memanfaatkan potensi yang diterima selama 

kuliah dengan menerapkannya di lingkungan 

masyarakat, sehingga dapat membantu 

menyelesaikan permasalahan yang ada dalam 

masyarakat. 

c. Keberhasilan program–program KKN pada 

akhirnya akan memberikan manfaat yang saling 

menguntungkan antara mahasiswa, Pemerintah 

Gampong,  dan masyarakat.   Sisi positif bagi 

mahasiswa adalah meningkatkan kepedulian 

terhadap lingkungan sekitar baik di masyarakat 

dan memperluas cakrawala pemikiran serta dapat 

melatih keaktifan  mahasiswa dalam hidup 

bermasyarakat. 

d. Dengan adanya antusias yang baik dari 

masyarakat, membantu mahasiswa KKN dalam 

belajar bersosialisasi dengan warga masyarakat, 

belajar bersikap dan beradaptasi dengan orang lain 

sesuai dengan norma-norma yang berlaku. Di 

samping itu, peran serta masyarakat juga 
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mendukung dalam kelancaran pelaksanaan 

program KKN. 

Saran 

Bagi masyarakat Gampong Lamjame 

Kecamatan Jaya Baru Kota Banda Aceh 

direkomendasikan dapat menyempurnakan program 

dan kegiatan mahasiswa KKN serta melanjutkan 

program-program yang bermanfaat bagi masyarakat. 

Karena itu, program dan kegiatan yang telah 

dilaksanakan mahasiswa KKN Universitas 

Abulyatama dapat dikembangkan dan serta 

dimanfaatkan untuk kepentingan masyarakat 

setempat.  

Mengingat penyebaran Covid-19 belum 

sepenuhnya menunjukkan tanda-tanda berakhir, 

warga Gampong Lamjame diharapkan tetap selalu 

mematuhi protokol kesehatan mulai dari kebiasaan 

selalu memakai masker ketika berpergian keluar 

rumah atau berada ditempat-tempat yang ramai atau 

tempat umum. Disamping itu, menerapkan 

kebiasaan hidup yang sehat dengan berolahraga dan 

mengonsumsi makanan-minuman yang baik bagi 

kesehatan untuk meningkatkan sistem kekebalan 

imun tubuh. Terakhir, selalu mencuci tangan ketika 

baru saja berpulang dari luar rumah atau dari tempat-

tempat umum, serta melakukan social distancing. 

Ketersiapan keterampilan, perencanaan yang 

lebih matang, dan terprogram dengan baik sebelum 

pelaksanaan KKN harus menjadi cacatan penting 

bagi mahasiswa. Disamping itu, koordinasi dengan 

peserta lain, warga, dan  aparat pemerintah setempat 

perlu dikuatkan dan ditingkatkan 
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